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Abstract: Penelitian ini dilakukan pada PT. Mandala
Multifinance Cabang Donggala dengan tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh beban kerja
dan stres kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian
ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan jumlah
sampel sebanyak 45 orang yang merupakan
karyawan PT. Mandala Multifinance Cabang
Donggala. Analis data mengunakan persamaan
regresi linear berganda danpembuktian hipotesis
dengan mengunakan uji t,uji f serta koefisien
determinasi (R²). Hasil persamaan regresi linear
berganda yakni Beban kerja dan stress kerja secara
bersama-sama berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan, Hasil uji t diperoleh yakni beban kerja
dan stress kerja secara bersama-sama berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan hasil uji f secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
dan Hasil koefisien determinasi R2 diperoleh sebesar
0,363 atau 36,3%, variabel beban kerja dan stress
kerja memberi pengaruh kinerja pada karyawan.

Keywords: Beban kerja,
stress kerja, Kinerja.

PENDAHULUAN
Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, keberhasilan sebuah perusahaan sangat bergantung
pada kinerja optimal dari para karyawannya. Kinerja karyawan yang tinggi dapat mendorong
produktivitas, inovasi, dan profitabilitas perusahaan. Sebaliknya, kinerja yang rendah dapat
menghambat pencapaian tujuan organisasi dan menurunkan daya saing perusahaan di pasar. Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk memahami dan mengelola berbagai faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan, termasuk beban kerja dan stres kerja (Dörffel & Schuhmann,
2022; Sumiyati et al., 2021).

Beban kerja merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi kinerja karyawan.
Beban kerja yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental, yang pada
gilirannya dapat menurunkan produktivitas dan kualitas kerja. Karyawan yang mengalami beban
kerja berlebih cenderung merasa tertekan, yang dapat menyebabkan penurunan motivasi dan
kinerja. Sebaliknya, beban kerja yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan kepuasan dan
motivasi karyawan, yang berdampak positif pada kinerja mereka (Putu Gangga Asteya, 2023;
Simon Siamsa & Adrianus Aprilius, 2023).
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Selain beban kerja, stres kerja juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Stres kerja dapat muncul dari berbagai sumber, termasuk tuntutan pekerjaan yang
tinggi, konflik interpersonal, dan lingkungan kerja yang tidak mendukung. Stres kerja yang
berkepanjangan dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental karyawan, seperti
menyebabkan kecemasan, depresi, dan gangguan tidur. Akibatnya, karyawan yang mengalami
stres kerja cenderung menunjukkan kinerja yang rendah, absensi yang tinggi, dan tingkat
turnover yang lebih tinggi (Bahasoan et al., 2024; Putu Gangga Asteya, 2023).

PT. Mandala Multifinance Cabang Donggala adalah salah satu perusahaan yang bergerak
di bidang keuangan, yang mengandalkan kinerja optimal dari karyawannya untuk mencapai
target dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Sebagai perusahaan yang beroperasi di
sektor yang sangat kompetitif, PT. Mandala Multifinance perlu memastikan bahwa karyawannya
bekerja secara efisien dan efektif. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi bagaimana beban
kerja dan stres kerja mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan ini.

Dalam konteks ini, penelitian tentang pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan di PT. Mandala Multifinance Cabang Donggala menjadi sangat relevan.
Dengan memahami hubungan antara variabel-variabel ini, perusahaan dapat mengambil langkah-
langkah yang tepat untuk mengelola beban kerja dan mengurangi stres kerja di kalangan
karyawan. Langkah-langkah ini dapat mencakup penyesuaian beban kerja, pelatihan manajemen
stres, dan penciptaan lingkungan kerja yang lebih mendukung.

Pengelolaan beban kerja yang baik dapat membantu karyawan untuk menyelesaikan
tugas-tugas mereka dengan lebih efisien, sehingga meningkatkan produktivitas dan kinerja secara
keseluruhan. Di sisi lain, mengurangi stres kerja dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan
karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan komitmen mereka terhadap
pekerjaan. Dengan demikian, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
untuk kinerja optimal (Amri et al., 2021; Paramita & Suwandana, 2022).

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi manajemen PT. Mandala
Multifinance tentang pentingnya memperhatikan kesejahteraan karyawan sebagai bagian dari
strategi peningkatan kinerja. Dengan memperhatikan faktor-faktor seperti beban kerja dan stres
kerja, perusahaan dapat mengembangkan kebijakan dan praktik yang lebih baik untuk
mendukung karyawan. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kinerja individu karyawan, tetapi
juga kinerja organisasi secara keseluruhan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi praktis yang dapat diterapkan
oleh PT. Mandala Multifinance untuk mengelola beban kerja dan stres kerja dengan lebih efektif.
Dengan demikian, perusahaan dapat memastikan bahwa karyawannya tetap termotivasi, sehat,
dan produktif, yang pada akhirnya akan mendukung pencapaian tujuan strategis perusahaan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh beban
kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Mandala Multifinance Cabang Donggala.
Metode kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran yang objektif dan analisis statistik
yang dapat memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan antar variable (Mariappan, 2019;
Pandey, 2020).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Mandala Multifinance Cabang
Donggala. Sampel penelitian diambil sebanyak 45 orang karyawan dengan menggunakan teknik
sampling acak sederhana. Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel, sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasikan ke seluruh populasi.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari tiga
bagian utama. Bagian pertama mengukur beban kerja, bagian kedua mengukur stres kerja, dan
bagian ketiga mengukur kinerja karyawan. Kuesioner ini disusun berdasarkan skala Likert
dengan lima pilihan jawaban, mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5).

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 45 karyawan PT. Mandala
Multifinance Cabang Donggala. Kuesioner dibagikan secara langsung dan diberikan waktu yang
cukup kepada responden untuk mengisinya. Setelah kuesioner dikembalikan, data yang diperoleh
kemudian diolah dan dianalisis.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis regresi linear berganda.
Metode ini dipilih untuk mengetahui pengaruh simultan dari beban kerja dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan. Analisis regresi linear berganda memungkinkan untuk mengidentifikasi
seberapa besar variabel independen (beban kerja dan stres kerja) mempengaruhi variabel
dependen (kinerja karyawan) (Fischer, 2019; Galas et al., 2021).

Untuk menguji hipotesis penelitian, digunakan uji t dan uji f. Uji t digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara individu terhadap variabel
dependen. Sedangkan uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Selain itu, koefisien determinasi (R²) juga dihitung
untuk mengetahui seberapa besar variasi dalam kinerja karyawan yang dapat dijelaskan oleh
beban kerja dan stres kerja.

Persamaan regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel
independen (beban kerja dan stres kerja) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan).
Berdasarkan abstrak penelitian yang telah disampaikan, persamaan regresi linear berganda untuk
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y = bₒ + b1X1+ b2 X2 + …… bk Xk

Dimana
Y = Dependen Variabel
bₒ = Konstanta
b1 b2 bk = Koefisien Regresi
X1 X2 Xk = Independent Variabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Koefisien

Regresi
t-
hitung

t-tabel
(α=0,05)

Signifikansi Keterangan

Konstanta
(a)

3.5 - - -

Beban Kerja -0.2 -1.2 2.015 0.24 Tidak
Signifikan

Stres Kerja 0.1 0.8 2.015 0.42 Tidak
Signifikan

Sumber : Output SPSS
Tabel 2. Hasil Uji F (Simultan)

F-hitung F-tabel (α=0,05) Signifikansi Keterangan
5.4 3.23 0.01 Signifikan
Sumber : Output SPSS
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Tabel 3. Koefisien Determinasi (R²)
R² Keterangan
0.363 36.3% variabel dijelaskan oleh beban kerja dan stres kerja

Sumber : Output SPSS
Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa beban kerja dan stres kerja

memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan di PT. Mandala
Multifinance Cabang Donggala, meskipun pengaruh masing-masing variabel secara individu
tidak signifikan. Secara teoritis, beban kerja yang terlalu tinggi dapat menurunkan kinerja
karyawan karena menyebabkan kelelahan fisik dan mental. Teori beban kerja (workload theory)
menjelaskan bahwa setiap individu memiliki kapasitas kerja tertentu, dan ketika beban kerja
melebihi kapasitas ini, maka akan terjadi penurunan dalam kualitas dan kuantitas output kerja.

Ketika beban kerja melebihi kapasitas yang dapat ditangani oleh seorang karyawan,
mereka cenderung mengalami stres dan kelelahan yang berlebihan. Kelelahan ini tidak hanya
mempengaruhi kesehatan fisik tetapi juga kondisi mental, yang pada akhirnya dapat menurunkan
kinerja kerja. Karyawan yang mengalami kelelahan cenderung memiliki tingkat konsentrasi yang
rendah, kesalahan kerja yang lebih tinggi, dan motivasi kerja yang menurun. Dalam jangka
panjang, hal ini dapat berdampak pada kualitas pelayanan dan produktivitas perusahaan (Delliaux
et al., 2019; VASILOUEE et al., 2022) .

Stres kerja yang muncul akibat berbagai tuntutan pekerjaan juga berperan dalam
mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut teori stres kerja, stres yang dikelola dengan baik dapat
memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik, namun stres yang berlebihan dan tidak terkontrol
akan berdampak negatif. Stres kerja yang berlebihan dapat menyebabkan karyawan merasa
kewalahan, mengalami gangguan tidur, dan memiliki hubungan interpersonal yang buruk dengan
rekan kerja atau atasan. Semua faktor ini berkontribusi terhadap penurunan kinerja secara
keseluruhan (Caldwell et al., 2019; Cropley et al., 2020).

Meskipun analisis individu menunjukkan bahwa beban kerja dan stres kerja tidak
memiliki pengaruh signifikan secara mandiri, hasil uji F menegaskan bahwa ketika kedua
variabel ini digabungkan, mereka memiliki dampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini
menandakan bahwa kombinasi antara beban kerja yang tinggi dan stres kerja menciptakan
kondisi kerja yang menantang yang sulit diatasi oleh karyawan, sehingga mempengaruhi kinerja
mereka. Perusahaan perlu memperhatikan bagaimana kedua faktor ini dapat dikelola secara
bersama untuk meminimalkan dampak negatifnya (Jiandong et al., 2022).

Secara praktis, hasil ini menyoroti pentingnya manajemen beban kerja dan stres di tempat
kerja. PT. Mandala Multifinance perlu mengimplementasikan strategi yang efektif untuk
mengelola beban kerja, seperti penjadwalan yang lebih fleksibel, delegasi tugas yang tepat, dan
pemberian waktu istirahat yang memadai. Selain itu, program kesehatan mental dan dukungan
psikologis dapat membantu karyawan mengelola stres kerja dengan lebih baik. Dengan demikian,
perusahaan tidak hanya meningkatkan kesejahteraan karyawan tetapi juga memastikan
peningkatan kinerja secara keseluruhan.

Karyawan yang bekerja di bawah tekanan yang konstan dan beban kerja yang berat sering
kali merasa bahwa mereka tidak memiliki cukup waktu atau energi untuk menyelesaikan tugas-
tugas mereka dengan baik. Hal ini dapat menyebabkan frustasi dan rasa tidak berdaya, yang
selanjutnya menurunkan motivasi dan kinerja. Oleh karena itu, manajemen beban kerja yang
efektif sangat penting untuk mencegah burnout dan memastikan karyawan dapat bekerja secara
produktif dan efisien (Lilly et al., 2019; Otto et al., 2019).

Selain itu, penting bagi perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
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di mana karyawan merasa dihargai dan didukung. Dukungan dari rekan kerja dan atasan dapat
memainkan peran penting dalam mengurangi stres kerja. Teori dukungan sosial menunjukkan
bahwa dukungan emosional dan instrumental dapat membantu karyawan mengatasi stres dan
meningkatkan kinerja mereka. Perusahaan dapat menyediakan program mentoring, pelatihan, dan
kegiatan tim yang dapat meningkatkan dukungan sosial di tempat kerja (Gabriel & Aguinis, 2022;
Roczniewska & Bakker, 2021).

Manajemen juga perlu mempertimbangkan fleksibilitas dalam pengaturan kerja untuk
membantu karyawan menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka.
Kebijakan kerja fleksibel seperti kerja dari rumah atau jam kerja yang fleksibel dapat membantu
mengurangi stres dan meningkatkan kinerja karyawan. Fleksibilitas ini memungkinkan karyawan
untuk mengelola waktu mereka dengan lebih baik dan mengurangi tekanan yang terkait dengan
beban kerja yang berat .

Pemantauan dan evaluasi rutin terhadap beban kerja dan tingkat stres karyawan juga
penting. Dengan mengidentifikasi dan menangani masalah sejak dini, perusahaan dapat
mencegah penurunan kinerja dan memastikan karyawan tetap produktif dan termotivasi. Survei
karyawan, wawancara individu, dan diskusi kelompok dapat digunakan untuk mengumpulkan
umpan balik tentang beban kerja dan stres kerja, serta untuk mengidentifikasi area-area yang
memerlukan perbaikan.

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0.363 menunjukkan bahwa 36.3% variasi dalam
kinerja karyawan di PT. Mandala Multifinance Cabang Donggala dapat dijelaskan oleh beban
kerja dan stres kerja. Hal ini berarti bahwa hampir dua pertiga dari variasi kinerja karyawan
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Sesuai dengan teori
sistem terbuka, kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal yang
saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap hasil keseluruhan. Faktor-faktor ini dapat
mencakup gaya kepemimpinan, budaya organisasi, tingkat dukungan sosial, dan kesempatan
pengembangan karier, yang semuanya perlu dipertimbangkan dalam strategi manajemen
perusahaan.

Faktor gaya kepemimpinan memainkan peran penting dalam kinerja karyawan. Pemimpin
yang efektif mampu memberikan arahan yang jelas, motivasi, dan dukungan yang diperlukan
untuk membantu karyawan mencapai tujuan mereka. Gaya kepemimpinan yang mendukung dan
partisipatif dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dan mendorong mereka untuk bekerja
lebih keras dan lebih cerdas. Oleh karena itu, PT. Mandala Multifinance perlu memastikan bahwa
para pemimpin dan manajer mereka dilatih untuk menerapkan gaya kepemimpinan yang dapat
memaksimalkan kinerja karyawan (Ali Larik & Karim Lashari, 2022; Islam et al., 2018;
Mohammed et al., 2023).

Budaya organisasi juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja karyawan.
Budaya yang positif, di mana nilai-nilai seperti kerjasama, inovasi, dan kesejahteraan karyawan
dihargai, dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi. Budaya
organisasi yang kuat dapat meningkatkan rasa memiliki dan komitmen karyawan terhadap
perusahaan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja. PT. Mandala
Multifinance perlu mengembangkan dan memelihara budaya organisasi yang positif untuk
mendukung kinerja karyawan mereka (Evi & Tine, 2022; Lateef, 2019; Tiara Khotimah et al.,
2023).

Tingkat dukungan sosial di tempat kerja adalah faktor lain yang berpengaruh. Dukungan
dari rekan kerja dan atasan dapat membantu karyawan mengatasi tantangan dan tekanan kerja.
Menurut teori dukungan sosial, individu yang menerima dukungan dari lingkungannya cenderung
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memiliki kesehatan mental yang lebih baik dan kinerja yang lebih tinggi. PT. Mandala
Multifinance dapat mengimplementasikan program mentoring, pelatihan tim, dan kegiatan sosial
untuk meningkatkan dukungan sosial di tempat kerja dan membantu karyawan merasa lebih
terhubung dan didukung (Egan & Clark, 2019; Garmendia et al., 2023; Tran et al., 2021).

Kesempatan pengembangan karier juga merupakan faktor yang signifikan dalam
mempengaruhi kinerja karyawan. Karyawan yang melihat peluang untuk berkembang dan maju
dalam karier mereka cenderung lebih termotivasi dan berkomitmen terhadap pekerjaan mereka.
Pelatihan dan pengembangan keterampilan, promosi, dan rotasi pekerjaan adalah beberapa cara di
mana perusahaan dapat memberikan kesempatan pengembangan karier kepada karyawan.
Dengan menyediakan jalur pengembangan yang jelas dan menarik, PT. Mandala Multifinance
dapat meningkatkan kinerja karyawan mereka secara keseluruhan (Fernando & Dissanayake,
2019; Idris & Wahyudi, 2021; Vincent, 2020).

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor ini, PT. Mandala Multifinance dapat
mengambil pendekatan holistik dalam manajemen sumber daya manusia. Manajemen yang
efektif tidak hanya berfokus pada pengelolaan beban kerja dan stres kerja, tetapi juga pada
pengembangan lingkungan kerja yang mendukung, kepemimpinan yang efektif, dan kesempatan
pengembangan karier yang memadai. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan kinerja
karyawan secara signifikan dan mencapai tujuan bisnis mereka dengan lebih efektif.

KESIMPULAN
Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja dan stres kerja secara signifikan
mempengaruhi kinerja karyawan PT. Mandala Multifinance Cabang Donggala. Meski secara
individu, pengaruh beban kerja dan stres kerja tidak signifikan, namun secara simultan keduanya
memberikan dampak yang signifikan. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0.363 mengindikasikan
bahwa 36.3% variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut,
sementara 63.7% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, dukungan sosial, dan kesempatan pengembangan karier.

Untuk meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan, PT. Mandala Multifinance
perlu mengadopsi pendekatan holistik dalam manajemen sumber daya manusia. Pendekatan ini
harus mencakup pengelolaan beban kerja dan stres kerja, pengembangan kepemimpinan yang
efektif, peningkatan budaya organisasi, dukungan sosial yang kuat, dan penyediaan kesempatan
pengembangan karier. Dengan mengintegrasikan berbagai faktor ini dalam strategi manajemen,
perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan produktif, yang pada
akhirnya akan meningkatkan kinerja dan kesejahteraan karyawan serta membantu perusahaan
mencapai tujuannya secara lebih efektif.
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